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Abstrak   

Dokumentasi keperawatan merupakan bagian penting dalam pelayanan 

keperawatan karena berfungsi sebagai bukti pelaksanaan asuhan keperawatan, sarana 

komunikasi antar tenaga kesehatan, serta indikator mutu pelayanan keperawatan. 

Penelitian dilakukan pada seluruh perawat yang bertugas di Puskesmas Muara Batun. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan 

metode analytic correlation. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 31 orang perawat. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner dan lembar checklist observasi. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dokumentasi keperawatan elektronik tidak memiliki hubungan dengan 

mutu pelayanan keperawatan p value 0,552 > p value 0,05. 

Berdasarkan dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini tidak terdapat hubungan antara dokumentasi keperawatan elektronik dengan 

mutu pelayanan keperawatan di Puskesmas Muara Batun. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa, mutu pelayanan keperawatan tak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor akan tetapi ada faktor lain yang juga mendukung untuk menilai tingkat 

kualitas pelayanan keperawatan. 

. 

Kata kunci : Dokumentasi Keperawatan Elektronik, Mutu Pelayanan Keperawatan, 

Perawat 
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Abstract 

Nursing documentation is a crucial component of nursing care, serving as evidence of care 

delivery, a means of communication among healthcare professionals, and an indicator of 

nursing care quality. This study was conducted involving all nurses on duty at the Muara 

Batun Community Health Center (Puskesmas). It employed a quantitative design with a 

cross-sectional approach and an analytic correlation method. A total sampling technique was 

used, resulting in a sample of 31 nurses. Data were collected using questionnaires and 

observation checklists. Univariate and bivariate analyses were performed using the Chi-

Square test. The results indicated that electronic nursing documentation showed no 

significant relationship with the quality of nursing care (p=0.552 > p=0,05). 

 Based on these findings, it is concluded that there is no relationship between 

electronic nursing documentation and the quality of nursing care at the Muara Batun 

Community Health Center. This suggests that the quality of nursing care is not determined by 

a single factor; rather, other factors also contribute to assessing the quality level of nursing 

services. 

 
Keywords: Electronic Nursing Documentation, Nursing Service Quality, Nurses 

 

Pendahuluan 

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) mendefinisikan 

perawatan berkualitas tinggi sebagai pelayanan yang aman, efektif, tepat waktu, efisien, adil, 

dan terintegrasi. Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan utama dalam upaya peningkatan 

mutu pelayanan keperawatan, mengingat perawat berperan langsung dalam pemberian asuhan 

kepada pasien di berbagai tingkat pelayanan kesehatan. Selain itu praktik keperawatan yang 

aman dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan sistem pelayanan kesehatan dalam 

menjamin kualitas asuhan yang diberikan (WHO, 2018).  Perawat memiliki peran strategis 

dalam menjaga mutu pelayanan keperawatan yang optimal melalui penerapan pengetahuan 

dan keterampilan keperawatan secara tepat serta menjunjung tinggi kejujuran profesional, 

sehingga pelayanan yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan individu, keluarga, dan 

masyarakat (Lindriani, 2023).  
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Sistem Informasi Manajemen merupakan pengelolaan informasi menggunakan metode sistem 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen. Manajemen melibatkan pengelolaan 

sumber daya manusia, bahan, dan prosedur untuk mencapai efisiensi dan efektivitas (Idhom, 

2025). Sistem Informasi Manajemen Puskesmas merupakan aplikasi manajemen fasilitas 

kesehatan untuk membantu mengawasi informasi pasien dari pendaftaran hingga pelaporan. 

Data yang telah dimasukkan akan dimasukkan ke database dan dikelompokkan menurut 

parameter yang diperlukan untuk laporan (Roziqin et al., 2021). sejalan dengan sistem 

informasi, dokumentasi keperawatan juga berkaitan dengan sistem informasi. Dokumentasi 

keperawatan elektronik atau komputerisasi adalah dokumentasi dilakukan melalui komputer 

dengan perangkat lunak yang sangat diperlukan. Setiap saat, data dimasukkan untuk melacak 

perkembangan pasien secara konsisten dan menyeluruh. (Permenkes No 26 Tahun 2019). 

Sedangkan Asuhan keperawatan merupakan suatu tahapan interaksi yang dilakukan perawat 

dengan pasien serta lingkungan dalam memenuhi keperluan dan kemampuan pasien untuk 

merawat diri sendiri.  

Adapun tujuan dokumentasi asuhan keperawatan menurut (Arisandi & Hayun, 2024) yaitu 

mencegah kesalahan, ketidaklengkapan serta informasi pasien yang masih bercampur atau 

tidak akurat, terbinanya koordinasi yang baik dan terus berubah melalui dokumentasi 

keperawatan yang sesuai, meningkatkan produktivitas dan efisiensi seorang perawat, 

melindungi klien dari Tindakan malpraktik. Standar asuhan keperawatan adalah pedoman 

yang memastikan bahwa setiap tindakan perawat sesuai dengan pedoman klinis yang diterima. 

Ini dapat meningkatkan keselamatan pasien, mempercepat proses penyembuhan, dan 

mengurangi risiko kesalahan medis. (Sabanari et al., 2025).  

Secara umum, mutu pelayanan kesehatan didefinisikan sebagai derajat kesempurnaan 

pelayanan kesehatan yang sesuai dengan standar profesi dan standar pelayanan dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia secara efisien dan efektif, secara aman, dan sesuai 

dengan norma, etika, hukum dan sosial budaya sambil mempertimbangkan keterbatasan dan 

kemampuan pemerintah dan masyarakat konsumen (Permata et al., 2025). 

Dalam Meningkatan mutu pelayanan yang signifikan serta diikuti dengan upaya perbaikan 

berkelanjutan dapat mendorong peningkatan budaya mutu yang berkesinambungan di 

fasilitas pelayanan kesehatan demi mewujudkan pelayanan kesehatan yang aman dan 

bermutu di setiap tempat pelayanan Kesehatan (Puspitasari et al., n.d. 2022). Sebagai 

pelaksana asuhan, perawat memainkan peran penting dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang terintegrasi dan berpusat pada kebutuhan pasien. Karena itu, kemampuan 



Sonia, I., Romliyadi, R., Wisuda, A. C., & Suraya, C. (2026). Hubungan Dokumentasi Keperawatan Elektronik 

Dengan Mutu Pelayanan Keperawatan Di Puskesmas Muara Batun.  

189 
 

perawat untuk menerapkan proses keperawatan menjadi sangat penting untuk menjamin mutu 

atau kualitas pelayanan dan keselamatan pasien yang memerlukan keterampilan klinis, 

komunikasi yang efektif, dan pengambilan keputusan yang tepat (Kabak dan Tukayo, 2025). 

Dokumentasi keperawatan mencakup semua informasi yang ada, baik catatan tertulis maupun 

catatan elektronik terkait layanan atau perawatan yang diberikan kepada klien  (Massa et al., 

2025). Di Indonesia, perawat melakukan dokumentasi keperawatan sebanyak 57,2% di 

layanan primer dan 46,8% di rumah sakit. Pendokumentasian yang tidak lengkap dapat 

mengurangi mutu pelayanan keperawatan karena tidak dapat mengukur tingkat keberhasilan 

asuhan keperawatan (Anggreny et al., 2021). Berdasarkan laporan mutu puskesmas dalam 

kegiatan audit internal tentang dokumentasi keperawatan manual atau menggunakan kertas, 

pada tahun 2024 yaitu 10 sampel dokumentasi keperawatan di rawat jalan masih belum 

lengkap dalam pengisian mulai dari pengkajian sampai evaluasi keperawatan. Meskipun di 

puskesmas lebih mengutamakan kesehatan masyarakat yang berfokus pada program standar 

pelayanan minimal, tetapi dokumentasi keperawatan juga diperlukan untuk menunjang mutu 

pelayanan keperawatan di suatu fasilitas pelayanan kesehatan. 

Tujuan 

Tujun dari penelita ini untuk menilai hubungan dokumentasi keperawatan elektronik dengan  

mutu pelayanan keperawatan di puskesmas muara batun. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain penelitian Analytic Correlation dengan pendekatan Cross Sectional, Lokasi 

penelitian ini dilakukan di Puskesmas Muara Batun yang telah menerapkan dokumentasi 

keperawatan elektronik berupa web (E-Puskesmas dari Infokes). Penelitian ini dilaksanakan 

mulai bulan November 2025 sampai dengan April 2026 yang mencakup tahap persiapan, 

pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang berjumlah 31 orang terdiri dari 

PNS, PPPK dan TKS yang bertugas dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di 

puskesmas muara batun dan wilayah kerja nya. 

Sampel 

Teknik sampling yang digunakan adalah total populasi, karena jumlah perawat yang terlibat 

dalam penggunaan dokumentasi keperawatan elektronik relatif sedikit sehingga seluruh 
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populasi dijadikan sampel yaitu kriteria inklusi : Perawat yang aktif bekerja di Puskesmas 

Muara Batun dan wilayah kerja puskesmas (poskesdes, puskesmas pembantu) 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk mendapatkan informasi 

atau data penelitian, dan juga merupakan langkah yang begitu strategis dalam metodologi 

penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan melalui proses data primer yang digunakan 

peneliti untuk mengukur variabel dependen dan independen adalah kuesioner  dan lembar 

ceklist dalam bentuk kertas. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup dimana peneliti memberikan pernyataan dan responden memilih jawaban yang 

relevan dengan pengetahuan atau pengalamannya. Kuesioner ini terdiri dari 21 pernyataan 

variabel independen berdasarkan dari aplikasi elektronik E-puskesmas lalu 25 pernyataan 

variabel dependen mutu pelayanan keperawatan (permata, dkk. 2025). Selain data primer, 

adapula data sekunder yang menjadi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data 

profil Puskesmas Muara Batun dan data perawat yang bekerja di Puskesmas Muara Batun.  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah pemrosesan data selesai menggunakan kategori univariat dan 

bivariat (Akbar, 2024). Studi ini menggunakan: 

a. Analisa Univariat 

Analisa univariat memberikan gambaran atau penjelasan tentang sifat masing-masing 

variabel yang diteliti. Bergantung pada jenis data, analisis ini dapat dilakukan dengan 

menghitung distribusi frekuensi, persentase, rata-rata (mean), median, modus, standar 

deviasi, nilai maksimum dan minimum. 

b. Analisa Bivariat 

Analisis bivariat dalam konteks penelitian ini berfungsi sebagai tahap awal untuk menguji 

adanya hubungan yang signifikan antara satu variabel independen dengan variabel 

dependen. Menggunakan skala Likert yang diolah menjadi data interval/rasio, dengan uji 

statistik Korelasi Spearman. 

Hasil 

Analisa Univariat 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Dari penelitin yang didapat, karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Puskesmas Muara 

Batun 

Usia  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
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Valid 20-31 9 29.0 29.0 29.0 

32-40 9 29.0 29.0 58.1 

41-60 13 41.9 41.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Menurut tabel 1, karakteristik responden berdasarkan usia terdiri dari 3 kategori dengan 

frekuensi terbanyak ada pada 41-60 tahun sebanyak 13 frekuensi atau setara 41,9 %. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas 

Muara Batun 

Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 5 16.1 16.1 16.1 

perempuan 26 83.9 83.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Pada tabel 2 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa 

frekuensi terbanyak yaitu jenis kelamin perempuan dengan frekuensi 26 orang atau 83,9% 

dari total 31 responden  yang ada di Puskesmas Muara Batun dan di wilayah kerja 

Puskesmas Muara Batun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Dari hasil penelitian, didapatkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan  terakhir 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di   

Puskesmas Muara Batun 

 Tingkat Pendidikan Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid D3 25 80.6 80.6 80.6 

 Profesi 6 19.4 19.4 100.0 

 Total  31 100.0 100.0  

Pada tabel 3 karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir didapatkan bahwa 

frekuensi terbanyak yaitu Diploma atau D3 dengan 25 frekuensi atau 80,6% dari 

responden di Puskesmas Muara Batun. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Dari hasil penelitian, didapatkan karakteristik responden berdasarkan lama bekerja pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Puskesmas 

Muara Batun 

Lama Bekerja Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-5 6 19.4 19.4 19.4 

6-13 12 38.7 38.7 58.1 

14-25 13 41.9 41.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Pada Tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan lama bekerja didapatkan bahwa 14-25 

tahun merupakan frekuensi lama bekerja paling banyak dari 31 responden sebanyak 13 

orang atau 41,9 %. 

5. Frekuensi Responden Berdasarkan Dokumentasi Keperawatan Elektronik 

Dari hasil penelitian, didapatkan frekuensi responden berdasarkan dokumentasi 

keperawatan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Dokumentasi Keperawatan elektronik di Puskesmas Muara Batun 

Dokumentasi Keperawatan 

Elektronik 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Lengkap 16 41.0 51.6 51.6 

Tidak Lengkap 15 38.5 48.4 100.0 

Total 31 79.5 100.0  

Missing System 8 20.5   

Total 39 100.0   

Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi dokumentasi keperawatan elektronik terhadap 

31 responden diperoleh hasil bahwa dokumentasi keperawatan elektronik dalam kategori 

lengkap yaitu sebanyak 16 responden atau 41%. 

6. Frekuensi Responden Mutu Pelayanan Keperawatan  di Puskesmas Muara Batun. 

Dari hasil penelitian, didapatkan hasil frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi mutu pelayanan keperawatan di Puskesmas Muara Batun 

Kategori  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 19 48.7 61.3 61.3 

Tidak Baik 12 30.8 38.7 100.0 

Total 31 79.5 100.0  

Missing System 8 20.5   

Total 39 100.0   

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa frekuensi distribusi untuk mutu pelayanan 

keperawatan secara menyeluruh yaitu 19 responden dengan kategori baik atau setara 

dengan 48,7%. 
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Analisis Bivariat 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis uji Chi Square. Analisis Chi 

square (uji kai kuadrat) adalah metode statistic non-parametrik yang digunakan untuk 

menguji hubungan atau perbedaan antara dua variabel kategorikal (nominal atau ordinal). 

Dalam uji Chi square ini jika nilai probabilitas (Asymp. Sig <0,05), maka terdapat hubungan 

atau perbedaan yang signifikan. 

 

 

 

Tabel 7. Hubungan Dokumentasi Keperawatan Elektronik dengan Mutu Pelayanan Keperawatan di 

Puskesmas Muara Batun 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-

Square 

.354a 1 .552   

Continuity 

Correctionb 

.051 1 .821   

Likelihood 

Ratio 

.355 1 .551   

Fisher's Exact 

Test 

   .716 .411 

Linear-by-

Linear 

Association 

.343 1 .558   

N of Valid 

Cases 

31     

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diinterpretasikan hasil uji chi square bahwa asymp sign.2 sided 

yaitu 0.552, yang artinya tidak adanya hubungan signifikan antara dokumentasi keperawatan 

elektronik dengan mutu pelayanan keperawatan di puskesmas muara batun. 

 

Pembahasan 

Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Sebagai hasil dari distribusi frekuensi responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa ada 

13  orang responden terbanyak atau 41,9%  di Puskesmas Muara Batun, berada pada rentang 

usia 41-60 tahun. Berdasarkan teori, usia merupakan lama waktu hidup atau keberadaan 

seseorang sejak dilahirkan. Hal ini sangat penting karena merupakan indikator dalam bidang 

Kesehatan, social maupun yang lainnya untuk menentukan tatanan kehidupan. Sejalan 

dengan penelitian (Hakim, dkk. 2023) menunjukkan bahwa mayoritas orang berusia antara 20 

dan 40 tahun sebanyak 63,8%, hal ini menunjukkan bahwa usia berpengaruh terhadap 
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kelengkapan dokumentasi keperawatan elektronik. 

Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan temuan peneliti bahwa 

profesi perawat lebih dominan jenis kelamin perempuan sehingga responden pada peneitian 

ini mayoritas perempuan. Pada penelitian ini jenis kelamin perempuan berada pada 

persentase 83,9% atau 26 responden. Sejalan dengan hal ini, didapatkan pada penelitian 

sebelumnya yang kami jadikan sebagai acuan tidak menampilkan atau tidak meneliti 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 

Dilihat dari pendapat-pendapat di masyarakat, dapat dikatakan bahwa perawat dianggap 

sebagai pekerjaan wanita karena mereka adalah wanita yang lemah lembut, sabar, pintar 

merawat dan menjaga orang lain. Ketika masyarakat mendengar kata perawat, yang terlintas 

di benak mereka adalah sosok perempuan yang mengenakan baju putih bersih. Selain itu, 

mayoritas wanita bekerja sebagai perawat (Irwansyah dan Rahim, 2021). 

Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pendidikan terakhir menunjukkan bahwa 

Pendidikan terakhir responden yang paling banyak di puskesmas muara batun yaitu D3 

sebanyak 25 orang atau setara dengan 80,6%. Sejalan dengan hal ini, pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan terakhir juga sama 

banyaknya dengan penelitian yang kami teliti yaitu Pendidikan D3 atau Diploma 3 sebanyak 

52,2%. (Hakim, dkk. 2023) 

Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Bekerja 

Menurut distribusi frekuensi responden berdasarkan lama bekerja menunjukkan bahwa 

responden terbanyak yaitu 14-25 tahun masa kerja sebanyak 13 orang setara dengan 41,9%. 

Sejalan dengan penelitian ini, berdasarkan dari penelitian (hakm, dkk. 2023) didapatkan 

bahwa lama bekerja yang didapatkan pada responden penelitian ini yaitu lebih dari 5 tahun 

sebanyak 66, 7%  

Hubungan Dokumentasi Keperawatan Elektronik denngan Mutu Pelayanan 

Keperawatan di Puskesmas Muara Batun 

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan p value yaitu 0.552 > 0.05. hasil Uji Chi square 

memiliki hasil p value > 0.05 yang artinya tidak ada hubungan antara dokumentasi 

keperawatan elektronik dengan mutu pelayanan keperawatan.  Sedangkan penelitian Hakim, 

Sitah (2024) melakukan penelitian tentang hubungan antara dokumentasi keperawatan 

elektronik dan kualitas handover. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan 
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antara kelengkapan dokumentasi keperawatan elektronik dengan kualitas handover berbasis 

elektronik, dengan nilai p-value 0,002 (p < 0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dokumentasi keperawatan elektronik yang lengkap dapat membantu perawat berkomunikasi 

dengan lebih baik selama proses handover, sehingga mereka dapat memberikan layanan yang 

optimal kepada pasien dan hal itu dapat meningkatkan mutu pelayanan. 

Pada penelitian yang dilakukan Rosanti (2025) tentang analisis kepuasan pasien terhadap 

pelayanan keperawatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kualitas mutu 

responsiveness dengn kepuasan pasien. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, bahwa 

mutu pelayanan keperawatan ini tidak selalu berhubungan dengan dokumentasi keperawatan 

elektronik, melainkan masih banyak faktor lain untuk menentukan apakah mutu pelayanan 

baik atau tidak, ada hubungan atau tidak ada hubungan.  

Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti hubungan dokumentasi keperawatan elektronik 

dan mutu pelayanan keperawatan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi mutu pelayanan 

tidak diteliti seperti komunikasi terapeutik, keselamatan pasien, kepuasan pasien dan 

sebagainya. Data mengenai dokumentasi dan mutu diperoleh melalui pengisian kuesioner 

oleh responden, jumlah responden dalam penelitian ini relatif sedikit. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian responden merupakan usia 41 sampai 60 tahun 

sebanyak 13 orang (41,9%), responden juga lebih banyak berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 26 orang (83,9%),responden juga merupakan lulusan D3 sebanyak 25 orang 

(80,6%), dan Sebagian responden yang bekerja di puskesmas tersebut selama 14-25 tahun 

dengan 13 orang ( 41,9%). Tidak ada hubungan antara dokumentasi keperawatan elektronik 

dengan mutu pelayanan keperawatan di puskesmas muara batun dengan p value 0,552. 

Saran 

Diharapkan  puskesmas dapat lebih meningkatkan penggunaan dokumentasi keperawatan 

elektronik. Ini dapat dicapai melalui penyediaan fasilitas dan sistem yang memadai, 

pengawasan berkala, dan pelatihan perawat tentang cara melakukan dokumentasi secara 

lengkap, tepat, dan sesuai standar. Semua ini akan memastikan peningkatan kualitas 

pelayanan keperawatan. Diharapkan perawat lebih disiplin dan teliti dalam melakukan 

dokumentasi keperawatan elektronik. Peneliti yang akan datang diharapkan dapat 

memperluas penelitian ini dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar. 
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